BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai tanggal 15
November sampai tanggal 21 desember 2019. Selama meneliti, peneliti
mendapatkan beberapa hasil data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkait pelaksanaan penilaian autentik
kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik terpadu di MI Nurul Islam.
Akan tetapi sebelum melaksanakan penelitian, peneliti sudah melakukan
observasi terlebih dahulu ketika sedang malaksanakan magang 1.

Mulai tanggal 5 November 2019 peneliti mulai mengantar surat
ke MI Nurul Islam sumbergempol untuk meminta idzin penelitian, setiba
di sana peneliti langsung menemui bapak kepala sekolah yaitu bapak
Imam Bahrodin, S.Pd.l, dikarenakan bapak kepala sekolah sedang ada
tamu kemudian peneliti langsung di arahkan kepada bapak Khoirul Huda,
S.Pd.I selaku wali kelas V. Kedatangan peneliti yaitu untuk meminta idzin
mengadakan penelitian di MI Nurul Islam Sumbergempol Tulungagunng.
Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya, Bapak Khoirul
mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian atas seidzin bapak
kepala sekolah.

Data yang diperoleh peneliti adalah hasil dari observasi,

wawancara dan dokumentasi, peneliti tidak menemukan kesulitan atau
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kendala dalam memperoleh data/informasi, wawancara yang
dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara yang tidak terstruktur, sehingga
proses wawancara tidak terlalu formal dan bersifat santai dan tidak tegang
serta berlangsng tanpa mengganggu aktivitas subyek.

Berdasarkan judul penelitian yaitu Implementasi Penilaian
Autentik Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu di MI
Nurul Islam Sumbergempol Tulungagung. Peneliti memfokuskan untuk
meneliti penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian ketrampilan.
Peneliti melakukan penelitian di kelas V yang siswanya berjumlah 19
siswa-siswi, laki-laki 12 siswa dan perempuan 7 siswi.

Penilaian autentik merupakan penilaian pada peserta didik yang
menekankan pada proses dan hasil belajar yang berupa penilaian sikap,
penilaian pengetahuan dan penilaian ketrampilan selama proses dan
setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil
wawancara tanggal 20 desember 2019 kepada bapak kepala sekolah yaitu
bapak Imam Bahrodin, S.Pd.l, bahwasanya hasil yang didapat setelah
mengajukan pertanyaan terkait penilaian autentik memaparkan bahwa :

“menurut saya, penilaian autentik itu sangat tepat dilaksanakan di
sekolah ini dan sekolah manapun juga. Karena kurikuum 2013
mengajarkan guru untuk kreatif dalam mengembangkan ide-idenya,
dan semua itu tergantung kepada guru kelas masing masing dalam
mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Guru itu model
pembelajaran, guru itu seperti artis, jika guru memiliki motivasi

yang tinggi dalam pelaksanaan kurikulum penilaian autentik
kurikulum 2013 ya enjoy saja dalam menjalaninya dan penilaian
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pada kurikulum 2013 ini menilainya dari semua aspek, mulai dari
sikapnya siswa, pengetahuan, serta ketrampilannya™.!

Gambar 4.1
Wawancara Dengan Kepala Sekolah?

Dari penjelasan bapak kepala sekolah, diperkuat lagi dengan
penjelasan bapak khoirul selaku walai kelas V mengenai penilaian
autentik. Beliau menjelaskan bahwa :

“penilaian autentik dalam kurikulum 2013 ini menurut saya,
penilaian yang bersifat menyeluruh mulai dari proses hingga
hasilnya, aspek yang dinilai berupa sikap, pengetahuan dan
ketrampilan siswa”.?

Gambar 4.2

Wawancara dengan wali kelas VV*

! Wawancara Dengan Bapak Imam Bahrodin, S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 20
Desember 2019

? Dokumentasi Wawancara Dengan Imam Bahrodin, S.Pd.I Wali Kelas V, Tanggal 21
Desember 2019
® Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019

* Dokumentasi Wawancara Dengan Bapak Khoirul, S.Pd Wali Kelas V, Tanggal 21
Desember 2019
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Pada tanggal 20 Desember 2019 setelah mendapat beberapa
pemaparan dari bapak kepala sekolah, peneliti mulai menanyakan
kembali mengenai dukungan apa saja yang diberikan untuk sekolah
terkait penialian autentik kurikulum 2013 kepada guru-guru, hal ini
sesuai yang dikatakan oleh bapak Imam Bahrodin, S.Pd.l, menyatakan
bahwa :

“Wujud dukungan untuk guru-guru ya mengikutkan kegitan
seperti KKG, pelatihan penyusunan rpp dll terkait kurikulum
2013. saya selalu mengirimkan sebagian guru untuk mengikuti
kegiatan tersebut . dan setelah itu ada musyawarah guru-guru
yang akan disampaikan oleh guru yang mengikuti program-
progam tersebut yang akan disampaikan kepada seluruh guru mi

. 5
nurul islam”.

Peneliti mulai mengumpulkan informasi kembali mengenai
proses pelaksaan penilaian autentik pada pembelajaran tematik. Hal ini
sesuai apa yang dikatakan oleh beliau bapak Imam Bahrodin, S.Pd.l,
menyatakan bahwa :

“pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 di MI Nurul
Islam sejauh ini baik-baik saja mbak, karena dalam penilaian ini
sudah menjadi tanggung jawab kami dalam  melaksanakan
penilaian autentik, mulai dari penilaian sikap, pengetahuan dan
ketrampilan. Sudah sejak tahun 2013 sekolah ini sudah
menerapkan kurikulum 2013, namun tidak langsung semua kelas
menggunkan, awalnya hanya kelas 3 dan 4, untuk tahun
berikutnya sudah semuanya menggunakan kurikulum 2013 mulai
dari kelas 1 sampai kelas 6. °

® Wawancara Dengan Bapak Imam Bahrodin, S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 20
Desember 2019

® Wawancara Dengan Bapak Imam Bahrodin, S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 20
Desember 2019
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Sehingga dari beberapa pemaparan yang di sampaikan oleh
informan. Peneliti semakin yakin untuk melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu di MI Nurul Islam Sumbergempol
Tulungagung”

Berikut ini hasil penelitian yang diperoleh dari proses penelitian
yang telah peneliti lakukan :

1. Implementasi Penilaian Kompetensi Sikap dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu
Pengukuran sikap yang harus dilakukan oleh guru menurut
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 antara lain: penilaian diri,
observasi perilaku, penilaian teman sejawat, dan laporan pribadi.
Seperti halnya di MI Nurul Islam sudah menerapkap penilaian autentik
salah satunya adalah penilaian sikap. data tersebut diperkuat dengan
hasil wawancara penulis dengan bapak Khoirul Huda, S.Pd.l selaku
wali kelas V. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pertanyaan
“penilaian apa yang bapak gunakan dalam melakukan penilaian
sikap?”. beliau mengungkapkan bahwa :
“penilaian yang saya gunakan dalam kurikulum 2013 ini,
khususnya penilaian sikap yaitu ada dua mbak, yaitu yang
pertama aspek spiritual seperti beriman dan bertagwa, pokoknya

yang berbau agama, yang kedua yaitu aspek sosial seperti cinta
tanah air, semangat kebangsaat d11”.”

"Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019



68

Kemudian, peneliti menanggapi jawaban diatas, dengan
pertanyaan. “Teknik apa saja yang bapak gunakan dalam menilai?”.
Beliau mengungkapkan bahwa :

“Teknik yang saya gunakan dalam menilai penilaian sikap di

kelas 5 ini menggunalan teknik observasi, penilaian teman

sejawat dan penilaian jurnal, namun yang sering saya gunakan
adalah teknik observasi”.?

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Khoirul Huda,
S.Pd.l pada tanggal 21 desember 2019 bahwasanya penilaian sikap di Ml
Nurul Islam terdiri dari kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial.
Aspek yang dinilai dari sikap spiritual yaitu beriman dan bertaqwa, taat
beribadah, bersyukur, berdo’a, jujur, dan rendah hati. Untuk aspek sikap
sosial yaitu cinta tanah air, semangat kebangsaan, menghargai
kebinekaan, disiplin ,dan mandiri.

Dalam proses menilai bapak Khoirul tidak selalu menggunakan
semua teknik penilaian sikap, akan tetapi melihat kelas yang terjadi
dalam setiap harinya. Adapun teknik yang digunakan dalam penilaian
sikap yaitu :

1) Observasi
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 desember
2019, diketahui bahwa bapak khoirul menilai sikap religius siswa

mulai dari kegiatan apel pagi yaitu berdoa bersama kemudian

sholat dhuha. dan penilaian yang paling penting dari penilaian

& Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019
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sikap adalah program tahfidz, program tahfdz ini program wajib
yang dilaksanakan di MI nurul islam mulai dari kelas 1 sampai
dengan kelas 6. Program tahfidz ini nantinya akan berpengaruh
terhadap penilaian sikap siswa.” Dari hasil observasi yang peneliti
amati, bahwasanya juga di perkuat lagi dengan melampirkan
rubrik penilaian yang tertera pada Rencana Perangkat
Pembelajaran (RPP) daftar lampiran.*°

Selain menilai sikap spiritul, guru juga menilai sikap
sosial siswa, yaitu salah satunya berupa sikap disiplin dan mandiri.
Di MI nurul islam diajarkan untuk hidup disiplin dan mandiri
seperti nyuci tempat makan sendiri, membantu membersihkan
lingkungan, menata tempat sepatu dil.

Dalam wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan
terkait pelaksanaan penilaian sikap yang menggunakan observasi,
beliau mengatakan bahwa :

“Teknik observasi yang saya gunakan hampir setiap hari

mbak, dengan mengamati siswa saat pelajaran maupun

diluar kelas, observasi ini tidak semua siswa kelas 5 yang
saya amati, hanya anak-anak yang kelihatannya menonjol

sikapnya atau sedikit susah diberi nasehat ya nanti saya

catat di buku catatan. Untuk siswa lainnya akan saya

sama ratakan nilainya”.

° Hasil Observasi Pembelajaran Tematik, Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.I Di
Ruang Kelas V Pada Tanggal Selasa, 17 November 2019

' Dokumen rubrik penilaian kompetesndi sikap pada rencana perangkat pembelajaran,
kelas v

"wawancara Dengan Bapak Khoirul Huda, S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 21
Desember 2019
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Penilaian yang digunakan bapak khoirul tidak hanya
didapatkan dari hasil wawancara saja, akan tetapi dapat dibuktikan
melalui observasi peneliti. Dan beliau tidak selalu menilai di buku
untuk penilaian sikap, akan tetapi langsung menilai di aplikasi
arobi yang sudah dimiliki oleh para guru.

Gambar 4.3

Dokumentasi Penilaian Sikap Spiritual Dan Sosial

Penilaian Sikap Sosial
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Berdasarkan paparan diatas sesuai dengan wawancara
dengan Bapak Khoirul bahwasanya beliau berkata:
“untuk penilaian sikap religius dan sikap sosial yang
banyak saya gunakan adalah teknik observasi. Pada
lembar rpp yang tertera ada penilaian sikap dan itu tinggal
ngisi aja sesuai dengan instrumen yang tertera di RPP”.*
Dari hasil jawaban pertanyaan bapak khoirul diatas,
peneliti menanggapi pertanyaannya yaitu : “bagaimana instrumen
yang bapak gunakan dalam menilai sikap siswa?”. Beliau
menyatakan bahwa :
“kalau untuk instrumen, ya nanti menggunakan teknik
rating scale, dimana siswa nanti setiap aspek yang ada di
penilaian itu nilaianya ada 1,2,3 dan 4, kalau 1 belum
terlihat, 2 mulai terlihat, 3 mulai berkembang dan yang
nilai 4 membudaya, yang nilai 4 ini siswa sudah benar-
benar melakukan pembiasaan, seperti berdoa, sholat dhuha
dan itu semua tanpa adanya teguran dari guru terlebih
dahulu”.®
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa bapak
khoirul menggunakan penilaian sikap dengan teknik observasi
menggunakan instrumen Rating Scale. Teknik Rating Scale
memberi skor untuk menilai peserta didik secara berkelanjutan.
Adapun skor untuk masing-masing kriteria adalah 1=belum
terlihat, 2=mulai terlihat 3= mulai berkembang 4=membudaya.

Jadi, ada tahapan-tahapan tersendiri untuk menjadikan siswa

terbiasa melakukan kegiatan di M1 Nurul Islam.

12 \Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.1, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019
3 Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.1, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019
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Hasil wawancara di perkuat lagi oleh bapak Imam
Bahrodin  selaku kepala sekolah MI Nurul Islam, beliau
menyatakan bahwa :

“untuk aspek penilaian sikap, guru menggunakan
penilaian yang ada di RPP, selain itu untuk anak yang
sifathya menonjol akan dicatat di buku catatatan guru,
selebihnya akan disamaratakan, dan semua itu tergantung
guru kelasnya masing-masing dalam mengatasi berbagai
karakter peserta didiknya masing-masing. **

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan salah
satu siswa kelas V yang bernama natasya dan halwa. Peneliti
menanyakan mengenai penilaian sikap yaitu bagaimana cara guru
menilai penilaian sikap kalian saat dikelas? . siswa yang bernama
Natasya langsung menjelaskan pertanyaan yang peneliti utarakan :

“biasanya pak khoirul menilai sikap saat berdoa, sholat

dhuha dan tahfidz bu. Kadang kalau ada yang tidak sholat

diberi teguran sama pak khoirul, bahkan disuruh berdoa

dan sholat sendiri”.*®

Kemudian siswa yang bernama halwa langsung
menanggapi jawaban dari siswa terkait pertanyaan peneliti.

“diberi teguran tidak hanya waktu berdo’a dan sholat

dhuha saja bu, namun ketika ada yang ramai di dalam

kelas, tidak mendengarkan saat pelajaran biasanya sama

pak khoirul ditunjuk untuk menj elaskan™®

Dari hasil wawancara diatas, jenis penilaian observasi

dilakukan oleh bapak setiap hari, akan tetapi beliau memasukkan

Y Wawancara Dengan Bapak Imam Bahrodin, S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 20
Desember 2019

15 Wawancara Dengan Natasya dan Halwa, Siswi Kelas V, Tanggal 20 Desember 2019

1% \Wawancara Dengan Halwa, Wali Kelas V, Tanggal 20 Desember 2019.



73

ke daftar penilaian diambil secara umum saja. Hal itu dikarenakan
pencatatan hasil observasi jika di lakukan satu persatu
dikhawatirkan akan mengganggu proses belajar. Hasil observasi di
tuangkan dalam bentuk catatan.

2) Penilaian Teman sejawat

Peneliti menanyakan ke bapak khoirul untuk penilaian
sikap yang menggunakan penilaian teman sejawat, menurut beliau
menyatakan bahwa :

“Penilaian teman sejawat yang saya gunakan adalah
ketika ada siswa yang saya suruh kedepan menjelaskan
nanti siswa lainnya mengomentari penampilannya,
contohnya tematik mata pelajaran bahasa indonesia
tentang puisi, nanti teman yang lainnya saya minta untuk
berpendapat mengenai penampilannya, dan sikapnya saat
membaca puisi”. '

Dari jawaban pertanyaan diatas , peneliti menanggapi
jawaban dari bapak khoirul yaitu : “apakah bapak selalu
menggunakan penilaian teman sejawat dalam menilai sikap?”.
Kemudian beliau menjawab dari tanggapan peneliti bahwa :

“saya tidak selalu menggunakan penilaian teman sejawat

mbak, saya lebih sering memakai observasi dalam

penilaian sikap. dulu pernah awal semester saya menyuruh
siswa untuk menilai teman sebangkunya, dan itu tidak

berjalan sampai sekarang, mengingat penilaian dalam
kurikulum 2013 ini sangatlah banyak”.18

" Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019
'8 Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember
2019.
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Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti melanjutkan
wawancara dengan siswa siswa kelas V yang bernama natasya dan
halwa mengenai penilaian teman sejawat. “Apakah kalian pernah
diberi kesempatan untuk memberi pendapat ketika ada temannya
yang ditugasi maju kedepan?

“pernah bu. Ya sama bapak khoirul di suruh

mengomentari penampilannya kalau ada temannya yang

maju. Contohnya bercerita, membaca puisi dir.

Dari jawaban siswa tadi peneliti menanyakan kembali
terkait penilaian sikap. “apakah pernah kalian disuruh menilai
teman sebangkunya sendiri?”’

“Pernah bu, tapi udah lama banget, dan anak-anak malah

bingung soalnya bingung mau diberi penilaian yang kayak

gimana, kalau diberi nilai jelek sungkan.”20

Gambar 4.4

Wawancara bersama siswi kelas V!

i

Dari beberapa hasil wawancara di atas, bahwasanya bapak

khoirul tidak selalu menggunakan penilaian teman sejawat, beliau

9 Wawancara Dengan Natasya dan Halwa, Siswi Kelas V, Tanggal 20 Desember 2019
0 \Wawancara Dengan Natasya dan Halwa, Siswi Kelas V, Tanggal 20 Desember 2019
*! Dokumentasi Wawancara Dengan Natasya Dan Halwa, Siswi Kelas VV
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menggunakannya pada saat materi tertentu saja. Penilaian teman
sejawat yang beliau gunakan seperti memberi pendapat atas
penampilan siswa atau siswi yang ditunjuk untuk menjelaskan ke

depan dan menilai sikap teman sebangkunya.

3) Jurnal

Penilaian jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan
diluar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan
sikap dan perilaku. Jurnal bisa dikatakan sebagai catatan yang
berkesinambungan dari hasil observasi.?

Guru melakukan pencatatan khusus untuk penilaian sikap.
pada penilaian jurnal bapak khoirul hanya menekankan pada siswa
yang bersikap negatif saja. Pencatatan dilakukan dengan observasi
atau pengamatan secara langsung, atau wawancara dengan siswa
yang melakukan kesalahan. Namun penilaian jurnal ini tidak selalu
digunakan, beliau lebih sering langsung menegur siswa yang
melakukan kesalahan. Berikut ini penjelasan dari Bapak Khoirul
mengenai penilaian jurnal :

“di penilaian jurnal ini tidak sering saya gunakan mbak,

mengingat banyak sekali penilaian pada kurikulum 2013,

biasanya kalau ada anak yang melakukan kesalahan

langsung saya beri peringatan atau teguran, pernah saya
membuat rubrik penilaian jurnal untuk anak-anak yang

melakukan kesalahan, misalnya ada anak yang sering
terlambat berangkat sekolah, ya nanti untuk awalnya saya

22 Kementerian Pendidikan dan  Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Panduan Teknis Penilaian di Sekolah Dasar,

2013, hal. 09
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beri peringatan dan jika dilakukan secara terus menerus
akan saya catat, dan akan diberi pembinaan.?®

Dari pemaparan diatas, di perkuat lagi dari jawaban kepala
sekolah vyaitu Bapak Imam Bahrodin S.Pd.I bahwa beliau
mengatakan:

“anak-anak yang melakukan perbuatan yang kurang baik,

perlu adanya catatan khusus, seperti penilaian jurnal. Jadi

setiap guru membuat catatan untuk anak-anak yang
melanggar supaya di beri teguran sesuai dengan
perbuatannya.?*

Dari beberapa hasil wawancara diatas, bahwasanya guru
tidak selalu menggunakan penilaian jurnal, akan tetapi jika ada
siswa yang melakukan pelanggaran akan langsung diberi teguran
atau sanksi yang nantinya akan dimasukkan ke dalam catatan guru.

Tabel 2.4

Contoh Format Penilaian Jurnal®

No Hari/Tanggal Kejadian Keterangan

Berdasarkan temuan data diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam menilai kompetesi sikap, bapak khoirul menggunakan tiga

jenis teknik penilaian, yaitu observasi, penilaian teman sejawat, dan

Z\Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019

# \Wawancara Dengan Bapak Imam Bahrodin, S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 20
Desember 2019

*> Dokumentasi Format Penilaian Jurnal. Pada kelas Kelas V' Pada 17 November 2019
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penilaian jurnal. Dalam hal pelaksanaan, terkadang tidak sesuai
dengan perencanaan yang sudah dibuat. Dikarenakan situasi dan
kondisi dalam melaksanakan proses pembelajaran yang kurang
mendukung terjadinya pembelajaran dan pada proses penilaianpun
terkadang tidak berjalan sesuai dengan rencana. Akan tetapi hal
semacam itu sudah biasa terjadi dan guru harus bisa
mengkondisikan suasana kelas dalam keadaan yang tidak terduga.
Implementasi  Penilaian Kompetensi  Pengetahuan dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu

Penilaian kompetensi pengetahuan bertujuan untuk mengukur
sejauh mana pengetahuan peserta didik dalam mata pelajaran
khususnya pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaannya sebelum
melakukan penilaianguru terlebih dahulu membuat perencanaan
pembelajaran dengan menyiapkan RPP yang berdasarkan kompetensi
dasar.

Berdasarkan hasil observasi, bahwa bapak khoirul sudah
melakukan penilaian pengetahuan pada saat proses pembelajaran. salah
satuya adalah tes lisan, beliau menjelaskan materi yang ada di Iks buku
tematik, Kemudian guru memberikan pertanyaan-pertanyaan secara

lisan, yang nantinya akan dijawab oleh siswa. Sehingga dalam tes lisan
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ini, siswa akan terbiasa berbicara dan mampu mengungkapkan
pemikirannya.?®
Jenis penilaian yang digunakan bapak khoirul dalam menilai
kompetensi sikap meliputi, tes tertulis, tes lisan dan penugasan. Hasil
tersebut di dapatkan dari wawancara pada Bapak Khoirul, dengan
pertanyaan. “teknik apa saja yang bapak gunakan dalam kompetensi
penilaian pengetahuan?”. Kemudian beliau memaparkan bahwa:
“penilaian yang saya gunakan dalam kompetensi
pengetahuan ini saya gunakan semua mbak, karena penilaian
pengetahuan ini sudah pasti dan lebih mudah untuk dinilai.
Teknik yang saya gunakan tes tertulis, tes lisan dan
pEHUgasan”.27
Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis,
tes lisan dan Penugasan. Berikut ini penjabarannya :
a) Tes tertulis
Tes tulis adalah tes yang soal dan jawabnnya tertulis
berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan
uraian.”® Tes tertulis yang digunakan bapak khoirul pada saat
ulangan harian biasanya berupa pilihan ganda, isian dan uraian.

Penjelasan tersebut peneliti dapatkan dari hasil wawancara

bersama bapak khoirul. Berikut ini pemaparan dari beliau :

?® Hasil Observasi Pembelajaran Tematik, Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.I Di
Ruang Kelas V Pada Tanggal Selasa, 17 November 2019

7 Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember
2019.

% Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Panduan Teknis Penilaian Di Sekolah Dasar,
2013, HIm. 9.
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“kalau untuk penilaian pengetahuan tes tertulis yang saya
gunakan adalah pilihan ganda, isian dan uraian mbak, biasanya
sudah ada di buku siswa untuk soal ulangan hariannya. Tapi
terkadang saya memberi soal berupa isian dan uraian tersendiri
untuk memperdalam kemampuan siswa. Kalau untuk soal
menjodohkan dan benar salah dulu pernah ada mbak di buku

siswa, hamun untuk sekarang jarang ada”.%

Dari hasil wawancara diatas, bahwa bapak khoirul
menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda, isian dan uraian
pada saat ulangan harian, dan beliau juga memberi soal-soal
sendiri yang berupa isian dan uraian yang bertujuan untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang pernah
disampaikan oleh bapak khoirul.

Sebagai contoh siswa diminta untuk mengerjakan tema 2
subtema 3 pembelajaran 5 mata pelajaran bahasa
indonesia. Tanpa diberitahu siswa langsung menyalin
soal-soal tersebut ke dalam buku catatan siswa. Setelah
selesai mengerjakan bapak khoirul menunjuk siswa
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dikerjakan tadi secara bergantian. setelah itu, siswa di
suruh untuk mengumpulkan bukunya masing masing
untuk di beri nilai. *°

2019.

# Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember

% Hasil Observasi Pembelajaran Tematik Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.I Di

Ruang Kelas V Pada Tanggal Selasa, 15 November 2019
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Gambar 4.5
Latihan Soal Tematik Tema 2 Sub Tema 3 Pembelajaran 5*

Dari hasil observasi diatas, sesuai dengan hasil
wawancara bersama bapak khoirul bahwa :

“soal-soal yang ada di buku tematik, biasanya lebih
sering saya suruh mengganti di buku tulis mbak, setelah
selesai nanti dikoreksi bersama, saya tunjuk satu persatu
secara bergantian untuk menjawab pertanyaan, setelah
dikoreksi saya suruh mengumpulkan dan saya beri nilai,
dan setelah itu nilainya saya masukkan ke dalam
catatatan hasil nilai kognitif siswa”.

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menanggapi
jawaban dari bapak khoirul dengan pertanyaan “apakah dalam
mengoreksi jawaban, bapak selalu mengoreksi bersama-sama?”

“tidak mbak, ya terkadang selesai mengerjakan langsung
saya suruh mengumpulkan untuk saya beri nilai.”

%! Dokumentasi latihan soal tematik tema 2 sub tema 3 pembelajaran 5 kelas 5
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Gambar 4.6
Catatan nilai hasil belajar siswa®
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Dari hasil wawancara di atas bahwa bapak khoirul dalam
tahap pengoreksian jawaban tidak selalu dikoreksi bersama, akan
tetapi biasanya soal langsung dikumpulkan untuk di beri nilai.

b) Tes lisan

Tes lisan yang dimaksud disini bukanlah tes lisan yang
diujikan secara lisan, akan tetapi tes lisan yang berupa
pertanyaan-pertanyaan dari guru yang diberikan kepada siswa,
sehingga siswa langsung merespon pertanyaan dari guru secara
lisan. Sehingga dari tes lisan ini bertujuan untuk melatih
keberanian siswa supaya terbiasa berbicara dan mampu

mengungkapkan fikirannya. Jadi, tes lisan ini seperti wawancara

*> Dokumentasi Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas V, Pembelajaran Tematik Terpadu.
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antara siswa dan guru yang dilaksanakan di dalam proses
pembelajaran.®
Berdasarkan wawancara peneliti kepada bapak khoirul
bahwasanya tes lisan ini memiliki nilai yang khusus, nilai tersebut
berdasarkan dengan berapa jumlah anak yang sering bertanya dan
sering berpendapat di dalam kelas, dan nantinya akan di catat di
buku catatatn guru. Berikut ini pemaparan dari bapak khoirul
terkait penilaiaan tes lisan :
“penilaian tes lisan saya catat untuk anak-anak yang
sering bertanya dan sering berpendapat, nanti akan saya
beri nilai tersendiri, tes lisan ini melatih siswa untuk
pandai berbicara serta melatih keberanian siswa di depan
orang banyak”.34
Kemudian peneliti mulai melakukan wawancara kembali
dengan siswa kelas V yang bernama natasya dan halwa. “apakah
kalian selama dikelas pernah di beri pertanyaan-pertanyaan secara
langsung dan dijawab oleh siswa di jawab secara langsung juga?”’
“Pernah bu, lebih sering malah, soalnya pak khoirul
waktu menjelaskan materi pelajaran terkadang sama
memberi pertanyaan-pertanyaan terus Kita disuruh jawab
langsung, ya semua spontan rebutan menjawab soal”.*®
Dari beberapa wawancara diatas, bahwasanya bapak
khoirul melakukan tes lisan dengan cara memberi pertanyaan

yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan akan langsung di

jawab oleh siswa-siswi. Untuk siswa yang sering bertanya dan

* Hasil Observasi Pembelajaran Tematik, Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.l Di
Ruang Kelas V Pada Tanggal Selasa, 17 November 2019

# Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019

% Wawancara Dengan Natasya dan Halwa, Siswi Kelas V, Tanggal 20 Desember 2019
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bisa menjawab pertanyaan dari bapak khoirul akan mendapat
nilai.
¢) Penugasan

Penugasan yang dilakukan bapak khoirul berupa pekerjaan
rumah (PR) baik itu tugas kelompok ataupun tugas individu.
Dalam pemberian tugas ini bertujuan untuk memperdalam
kemampuan siswa terhadap penugasan kompetensi pengetahuan
yang telah dipelajari pada saat proses belajar. Jika dalam
pengerjaan latihan soal waktunya sangat kurang, maka bapak
khoirul menyuruh untuk mengerjakan dirumah.®

Dalam pemberian tugas, guru harus menentukan seberapa
lama waktu pengerjaan sesuai dengan bobot tugas yang diberikan
pada saat itu juga. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai
berikut :

“kalau penugasan, biasanya anak-anak saya beri tugas untuk

dikerjakan dirumah mbak, baik itu individu atau kelompok,

kalau masalah waktu tergantung tingkat kesulitannya mbak,

jadi tergantung sulit tidaknya nanti saya sesuaikan dengan

waktu pengumpulannya, biasanya ketika saya beri tugas

kemudian waktunya tidak cukup untuk menyelesaikannya,

saya suruh buat mengerjakan dirumah dan besoknya

dikumpulkan”.%

*® Hasil Observasi Pembelajaran Tematik, Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.l Di
Ruang Kelas V Pada Tanggal Selasa, 25 November 2019
" Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.1, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019
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Gambar 4.7
Penilaian Akhir Semester Berdasarkan K1.4%®

Berdasarkan hasil data di atas, dapat di simpulkan bahwa
pada kompetensi penilaian pengetahuan menggunakan tiga teknik
penilaian yaitu, penilaian tertulis, penilaian lisan dan penugasan.
Dalam pemberian tugas, Bapak khoirul memberikan tugas kepada
siswa sesuai dengan buku siswa, akan tetapi bapak khoirul biasanya
menambahkan latihan-latihan dengan tujuan untuk memperdalam
materi yang ada dalam buku siswa. Dalam proses pelaksanaannya
sesuai dengan rencana yang ada, namun terkadang masih ada
sedikit yang tidak sesuai, akan tetapi guru dapat mengatasinya.

Implementasi  Penilaian Kompetensi Ketrampilan  dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaannya, penilaian kompetensi ketrampilan
terdapat tiga jenis yaitu unjuk kerja, penilaian proyek dan penilaian

portofolio.

% Dokumentasi Hasil Penilaian Akhir Semester Siswa Berdasarkan Ki4
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a) Unjuk Kerja

Unjuk kerja dilaksanakan dengan manilai kegiatan siswa
yang sifatnya praktek, contohnya pada mata pelajaran PLH siswa
diajak untuk mengamati situs yang berada di tulungagung seperti
candi dan goa, masing-masing peserta didik menyimpulkan apa
yang telah mereka amati dan guru dapat menilai atau mengevaluasi
hasil praktik dari peserta didik.*

Pada setiap mata pelajaran guru pasti ada praktek, untuk
mengukur seberapa faham siswa dengan materi-materi yang sudah
diajarkan. Berikut ini pemamaparan dari bapak khoirul terkait
penilaian unjuk kerja .

“untuk unjuk kerja ini, siswa kebanyakan suka mbak,

soalnya langsung disuruh praktek, contohnya pelajaran

PLH nanti siswa saya suruh keluar mengamati lingkungan

sekitar seperti candi mirigambar dll, melukis, dan masih

banyak lagi. Tapi semua itu tergantung siswanya juga, ya

ada yang suka praktik dan ada yang tidak suka, mengingat

gaya belajar siswa juga berbeda-beda”.*°

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti mengamati
kelas V saat pembelajaran tematik tema 2, siswa diminta untuk
mencermati teks bacaan cara merawat pernafasan, kemudian siswa
diminta untuk membuat poster dengan tema merawat organ

pernafasan. Kegiatan ini dilakukan dengan berkelompok.

% Hasil Observasi Pembelajaran Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.I Di Ruang Kelas
V Pada Tanggal Selasa, 15 november 2019

0 Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember
2019.

*! Hasil Observasi Pembelajaran Tematik, Guru Kelas V, Bapak Khoirul, S.Pd.l Di
Ruang Kelas V Pada Tanggal Selasa, 17 November 2019
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Peneliti melakukan observasi sebelum penelitian, setelah
melakukan penelitian peneliti datang ke MI Nurul Islam ketika
penilaian tengah semester (PTS), jadi peneliti tidak sempat
mengamati saat proses pembelajaran berlangsung.

b) Penilaian proyek

Penilaian proyek merupakan produk yang berasal dari
hasil proyek peserta didik sesuai dengan materi pembelajarannya.
Dari tema 1 sampai 3 digabungkan menjadi satu lalu dijadikan
sebuah proyek dan menghasilkan sebuah produk/barang. Penilaian
proyek ini, berupa perencanaan, pelaksanaan dan hasil proyek
siswa.

Berikut ini penjelasan dari Bapak Khoirul :

“Penilaian proyek, siswa disuruh untuk membuat produk

dulu pernah membuat makanan di akhir semester seperti

membuat nasi pecel, nasi goreng dan aneka minuman,
hasil karya seni seperti, gerabah, barang-b\arang terbuat

dari kayu seperti interior rumah. Dengan begitu, siswa

dapat kreatif dan bisa menciptakan hasil karya sesuai

dengan idenya masing-masing ”.*?

Gambar 4. 8
Hasil Karya Siswa Siswi Kelas V

Membuat Gerabah

*2 \Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.I, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember 2019
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Hasil Melukis

Dari hasil wawancara bersama bapak khoirul bisa
disimpulkan bahwa penilaian proyek ini dilakukan tahap demi
tahap dari mulai perencanaan, pelaksanaan sampai dengan hasil
yang memuaskan, di MI Nurul Islam menggunkaan penilaian
proyek dari tema 1 sampai dengan 3 yang nantinya akan
menghasilkan sebuah proyek atau produk sesuai dengan materi
yang di ajarkan.

Penilaian portofolio

Dalam penilaian portofolio, siswa disuruh untuk
menceritakan atau menuliskan hasil pengamatan atau pengalaman
yang dituangkan ke dalam sebuah tulisan di portofolio, guru dapat
menilai hasil tulisan peserta didik untuk tambahan penilaian
psikomotor berupa puisi, hasil karya dll. Tetapi dalam kurikulum
2013 ini portofolio tidak digunakan lagi hanya beberapa yang
menggunakan dan tidak sesering pada kurikulum KTSP. Berikut
ini penjelasan dari bapak khoirul mengenai penilaian portofolio :

“Penilaian portofolio sebenarnya penilaian hasil akhir dari

psikomotor, akan tetapi ketika siswa saya beri tugas untuk
membuat sebuah karya tulis atau produk, langsung saya
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nilai dan langsung di bawa pulang, jadi setelah itu tidak di
taruh dalam map dan di gantung di belakang, dulu pernah
menggunakan portofolio pas waktu kurikulumnya Kktsp,
tapi di kurikulum 2013 ini belum pernah, di kurikulum
2013 ini siswa sering saya suruh buat praktik-praktik tapi
langsung saya nilai dan hasilnya ada yang di tempelkan di

dindang dan ada yang saya suruh bawa pulang”.43

Dari wawancara diatas, bahwa penilaian portofolio

diambil dari nilai-nilai karya siswa pada penilaian proyek dan

unjuk kerja yang akan diolah menjadi satu, jadi penilaian

portofolio merupakan hasil akhir dari penilaian psikomotor. Hasil

karya siswa tidak dijadikan satu dalam sebuah map, akan tetapi ada

yang di taruh kelas dan ada yang disuruh bawa pulang.

Berdasarkan hasil data diatas, dapat disimpulkan bahwa

penilaian ketrampilan menggunakan tiga teknik yaitu unjuk kerja,

penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Rubrik penilaian yang

di gunakan dalam kompetensi ketrampilan tertera pada lampiran.*

B. Temuan penelitian

Pada temuan penelitian ini, bahwa data yang telah di perolah

peneliti di MI Nurul Islam Sumbergempol Tulungagung menggunakan

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini temuan penelitian

yang ada di mi nurul islam terkait implementasi penilaian autentik

kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik terpadu :

** Wawancara Dengan Bapak Khoirul S.Pd.l, Wali Kelas V, Tanggal 21 Desember

2019.

a4

pembelajaran, kelas V

Dokumen rubrik penilaian kompetensi ketrampilan pada rencana perangkat



1.

89

Implementasi Penilaian Kompetensi Sikap Dalam Pembelajaran

Tematik Terpadu.

Penilaian sikap ada dua yaitu sikap religius dan sikap sosial,

teknik yang digunakan dalam penilaian sikap adalah sebagai berikut :

a)

b)

Observasi

Proses penilaian observasi diambil dari sikap sosial dan sikap
spiritual, instrumen yang digunakan yaitu rating scale.

Penilaian teman sejawat

Guru menggunakan penilaian teman sejawat apabila ada siswa
yang ditunjuk kedepan, dan teman lainnya diminta untuk
berpendapat terkait penampilannya.

Penilaian jurnal

Dalam penilaian jurnal, guru mengamati kegiatan siswa di luar
maupun di dalam kelas. Guru melakukan pencatatan khusus hanya

pada siswa yang bersikap negatif dan di beri teguran.

Implementasi Penilaian Kompetensi pengetahuan Dalam Pembelajaran

Tematik Terpadu.

Jenis penilaian pengetahuan yang di lakukan di mi nurul islam

khususnya di kelas v dilakukan dengan tiga cara yaitu :

a) Tes Tulis

Tes tulis dilaksanakan ketika diadakannya ulangan harian

untuk tiap pembelajaran dan ulangan untuk setiap subtema
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b) Tes Lisan
Tes lisan digunakan saat guru memberi pertanyaan secara
langsung dalam proses pembelajaran, dan siswa lansung memberi
tanggapan atas pertanyaan tersebut. Tes lisan ini bisa di sebut juga
dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Tes lisan ini digunakan
untuk memperbaiki nilai yang kurang memenuhi sesuai dengan
Kriteria penialain
¢) Penugasan
Penugasan dilakukan dengan memberikan pekerjaan
rumah (PR) kepada siswa baik secara individu ataupun kelompok.
Implementasi Penilaian Kompetensi ketrampilan Dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu.
Penilaian kompetensi  ketrampilan dilakukan  dengan
menggunakan tiga cara yaitu :
a) Unjuk kerja
Unjuk kerja dilakasanakan pada setiap mata pelajaran
yang ada di tematik, yang bertujuan untuk mengukur pemahaman
peserta didik.
b) Penilaian proyek
Penilaian proyek dilaksanakan mulai dari tema 1 sampai 3
digabung menjadi satu kemudian dijadikan sebuah proyek dan

menghasilkan sebuah produk/barang.
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c) Penilaian portofolio
Penilaian portofolio hampir sama dengan penilaian unjuk
kerja dan proyek. Dalam penilaian ini guru kelas V tidak
menggunakan portofolio untuk menilai ketrampilan siswa.
C. Analisis Data
1. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Sikap Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu di  MI Nurul Islam Sumbergempol
Tulungagung.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, peneliti menemukan
teknik yang digunakan dalam penilaian sikap pada pembelajaran
tematik terpadu.

a. Observasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti,
bapak khoirul menggunakan teknik observasi dalam menilai sikap
peserta didik. Teknik observasi yang digunakan bapak khoirul
mencakup dua penilaian yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.
Untuk sikap spiritual sesuai dengan KD 1 yang sudah tertera yaitu
beriman dan bertagwa, taat beribadah, bersyukur, berdo’a, jujur,
dan rendah hati. Untuk sikap sosial aspek yang dinilai seperti cinta
tanah air, semangat kebangsaan, menghargai kebinekaan, disiplin
,dan mandiri.

Dalam penggunaanya, bapak khoirul mengamati sikap

spiritual siswa melalui kegiatan apel pagi dengan berdoa bersama,
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sholat dhuha, program tahfidz dll yang berhubungan dengan
spiritual siswa. Untuk sikap sosial bapak khoirul mengamati dari
segi semangat siswa dalam melakukan kegiatan belajar, disiplin
dan saling mengahargai sesama teman.

Instrumen yang digunakan dalam teknik observasi yaitu
dengan rating scale, rating scale adalah teknik penscoran dengan
memberi nilai 1 sampai dengan 4 yaitu 1= tidak pernah, 2=kadang-
kadang, 3=sering, 4= selalu. yang nantinya siswa akan diberi skor
oleh guru sesuai dengan sikap yang sudah mereka lakukan.

. Penilaian teman sejawat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa penilaian teman sejawat juga digunakan guru kelas
V dalam penilaian autentik. Penilaian teman sejawat yang
digunakan oleh bapak khoirul yaitu dengan menunjuk siswa untuk
praktek ke depan kelas yang akan dilihat oleh seluruh siswa kelas
V. Contohnya siswa di suruh membaca puisi ke depan, kemudian
siswa lainnya mengomentari penampilan teman yang sudah maju.

Dalam hal ini, guru kelas V tidak selalu mengunakan
penilaian teman sejawat dalam menilai sikap, akan tetapi lebih
sering menggunakan teknik observasi untuk menilai sikap siswa,
penggunaan penilaian teman sejawat hanya dilakukan saat ada

materi-materi tertentu yang mengharuskan siswa untuk ber
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eksperimen. Yang nantinya akan di beri komentar dan pendapat
oleh siswa lainnya.
c. Penilaian Jurnal

Dalam pelaksanaannya, penilaian jurnal digunakan oleh
guru kelas v hanya menekankan pada siswa yang bersikap negatif
saja. Pencatatan dilakukan dengan observasi atau pengamatan
secara langsung, atau wawancara dengan siswa yang melakukan
kesalahan. Namun penilaian jurnal ini tidak selalu digunakan,
beliau lebih sering langsung menegur siswa yang melakukan
kesalahan.

Apabila ada anak yang melakukan kesalahan, dan masuk
dalam catatan guru, maka anak itu akan diberi teguran berupa
nasehat, hukuman dll. Agar tidak melakukan kesalahan berulang
kali.

2. Pelaksanaan Penilaian  Kompetensi  Pengetahuan  Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu di  MI Nurul Islam
Sumbergempol Tulungagung.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, peneliti menemukan
teknik penilaian pengetahuan pada pembelajaran tematik di MI Nurul
Islam sumbergempol Tulungagung yaitu dengan tes tertulis, tes lisan

dan penugasan. Adapun penjelasannya sebagai berikut :



a.

b.

94

Tes Tertulis

Dalam penggunaan tes tertulis, guru kelas V di MI Nurul
Islam Sumbergempol Tulungagung menggunakan soal pilihan
ganda, isian dan uraian untuk tes tulisnya. Bapak khoirul selalu
memberi latihan-latihan soal setiap pembelajarannya yang
bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa dalam memahami
materi yang sudah pernah disampaikan oleh bapak khoirul. Latihan
soal yang diberikan biasanya sudah ada di buku siswa, namun
terkadang bapak khoirul membuat soal-soal sendiri supaya lebih
faham dengan materinya.

Di setiap akhir subtema, juga diadakan tes tertulis berupa
ulangan harian yang digunakan untuk mengevaluasi pemahaman
siswa pada materi dalam satu subtema. Pada ualangan harian ini
masuk dalam penilaian ranah kognitif.

Tes Lisan

Dalam penggunaannya, tes lisan yang digunakan bapak
khoirul berupa pertamyaan-pertanyaan secara lisan dengan sistem
tanya jawab. Beliau memberikan pertanyaan yang diberikan kepaa
siswa yang nantinya akan dijawab oleh siswa. Pertanyaan yang
diberikan sesuai dengan materi yang sudah telah dipelajari pada

saat itu juga.
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c. Penugasan
Penggunaan teknik penugasan ini biasanya digunakan
Bapak Khoirul dengan memberi pekerjaan rumah/PR kepada

siswa.

3. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Ketrampilan Pada

Pembelajaran Tematik Terpadu di MI  Nurul Islam
Sumbergempol Tulungagung.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan, peneliti menemukan
teknik penilaian ketrampilan pada pembelajaran tematik terpadu di Ml
Nurul Islam Sumbergempol Tulungagung dengan menggunakan teknik
penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio.
a. Unjuk kerja
Penggunaan penilaian unjuk kerja dilakukan oleh bapak
khoirul dengan memberikan praktek. Contohnya pada tematik tema
2 siswa di suruh untuk membuat poster tantang merawat organ
pernafasan yang dikerjakan secara berkelompok. Untuk pelajaran
PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup). Bapak khoirul mengajak
siswa untuk mengamati situs candi yang berada di mirigambar
sumbergempol setelah itu siswa diminta untuk membuat laporan
hasil pengamatan. Dari hasil pengamatan tersebut nilainya akan

dimasukkan kedalam buku hasil nilai siswa.
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Penilaian proyek

Penilaian proyek hampir sama dengan penilaian unjuk
kerja, namun yang membedakan penilaian proses ada tahap
perencanaan, proses dan hasil. Dalam pelaksanaannya penilaian
proyek yang bapak khoirul gunakan adalah dari pembelajaran tema
1 sampai tema 3 yang dirangkap menjadi sebuah proyek,
contohnya membuat karya dari gerabah, nasi goreng dll
Penilaian portofolio

Penilaian portofolio diambil dari hasil karya siswa mulai
dari membuat cerita, puisi, pantun dll. Penilaian portofolio hampir
sama dengan penilaian unjuk kerja dan proyek. Akan tetapi
bedanya penilaian portofolio diambil dari hasil semua karya siswa
dijadikan satu dan dimasukkan kedalam map. Bapak khoirul dalam
kurikulum 2013 ini belum pernah menggunakan penilaian
portofolio, akan tetapi menggunakan penilaian unjuk kerja dan

penilaian proyek.



